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Internalisasi budaya damai Nosarara 
Nosabatutu untuk meningkatkan 
dispositional mindfulness pada guru 
 
Bau Ratu, Dhevy Puswiartika*), Ikhlas Rasido, Herlina Herlina, Hamlan Andi Baso Malla, Atfal 
Wahyu Rinaldi 
Universitas Tadulako, Palu, Indonesia 

 
  ABSTRACT  

 Guru yang memiliki karakteristik dispositional mindfulness akan 
mampu menerima dan menghadapi setiap kenyataan dalam 
melaksanakan tanggung jawabnya sebagai pengajar dengan penuh 
perhatian, kesadaran, dan ketenangan. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan karakteristik dispositional mindfulness 
adalah dengan melakukan internalisasi budaya damai Nosarara 
Nosabatutu sebagai nilai-nilai kearifan lokal masyarakat Suku Kaili di 
Sulawesi Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran 
budaya damai Nosarara Nosabatutu dalam meningkatkan dispositional 
mindfulness pada guru. Jenis penelitian ini adalah penelitian mixed 
method dengan partisipan para guru di SMP Negeri 5 di Kabupaten Sigi, 
Sulawesi Tengah. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah quota sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan skala dispositional mindfulness, inventori budaya damai, 
dan focus group discussion. Teknik analisis data menggunakan analisis 
statistik deskriptif dan analisis tema. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa budaya damai Nosarara Nosabatutu yang sudah terinternalisasi 
pada para guru dapat membantu mereka dalam mengembangkan 
dispositional mindfulness. Penelitian ini dapat berkontribusi terhadap 
pengembangan literatur mindfulness dalam konteks bimbingan dan 
konseling. Temuan penelitian ini selanjutnya dapat menjadi acuan bagi 
pengembangan model intervensi mindfulness berbasis budaya damai 
Nosarara Nosabatutu untuk optimalisasi kompetensi sosial emosional 
pada guru di Sulawesi Tengah. 
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Pendahuluan  
Pembelajaran tahun akademik 2022/2023 di sekolah-sekolah di Indonesia kembali menerapkan 
model pembelajaran klasikal secara luar jaringan (luring) setelah hampir dua tahun atau empat 
semester dilakukan secara dalam jaringan (daring) sebagai dampak dari penyebaran wabah virus 
Covid-19 (Wahyono & Husamah, 2020). Hal ini menjadi tantangan bagi guru dan siswa yang harus 
beradaptasi dengan perubahan model pembelajaran ini. Guru dan siswa perlu mempersiapkan 
waktu, tenaga, fisik, maupun mental untuk kembali ke model pembelajaran tatap muka ini. Secara 
khusus, peneliti telah melakukan studi pendahuluan mengenai gambaran persepsi guru di SMP 
Negeri 5 Kabupaten Sigi pada saat model pembelajaran tatap muka diterapkan kembali di 
pertengahan tahun 2022 lalu. Hasil studi pendahuluan ini menunjukkan bahwa guru merasa beban 
kerja semakin berat setelah pembelajaran tatap muka diterapkan kembali. Guru merasa kesulitan 
mengatur waktu untuk urusan pekerjaan dan urusan pribadi serta keluarga. Para guru merasa 
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kehabisan waktu dan tidak sempat lagi untuk memberi jeda atau mengistirahatkan diri dari berbagai 
aktivitas sehari-hari. Hal ini dapat memicu masalah terkait kesehatan mental pada guru. 

Kesehatan mental yang bermasalah pada guru ini dapat menimbulkan masalah relasi, kepekaan, 
kepercayaan diri, motivasi, dan sebagainya. Sebaliknya, apabila guru memiliki kesehatan mental yang 
baik pasti dapat berinteraksi sosial yang baik pula. Guru akan mampu menghadapi berbagai masalah 
kehidupan sehari-hari, dan memiliki pandangan positif terhadap lingkungannya (Puswiartika, 2022). 
Para guru perlu mengembangkan karakteristik dispositional mindfulness agar mampu mengelola 
kondisi psikologisnya dalam menjalankan aktivitas sehari-hari dengan kesehatan mental yang 
terjaga. Dispositional mindfulness merupakan salah satu sumber daya psikologis (psychological 
resources) yang bersifat internal. Dispositional mindfulness yang dimiliki oleh individu dapat 
membantu individu menghadapi situasi penuh tekanan, tantangan, dan kondisi yang penuh dengan 
ketidakpastian (Roche et al., 2014). Dispositional mindfulness yang dimiliki individu dapat 
membantu individu untuk menilai suatu tantangan dalam kehidupan secara akurat dan 
menumbuhkan keberanian untuk menghadapi tantangan tersebut (Bishop et al., 2004).  

Integrasi mindfulness ke dalam proses pembelajaran ini memberikan kesempatan pada guru 
untuk memaknai pengalaman saat ini dengan siswa sebagai bentuk hubungan jangka panjang yang 
di dalamnya ada pemahaman akan kebutuhan anak, pengembangan sikap regulasi diri, serta 
pembuatan keputusan yang bijak dan berorientasi pada anak (Maharani, 2015). Hasil penelitian 
terdahulu yang dilakukan tim peneliti menemukan dengan partisipan guru yang telah memiliki 
dispositional mindfulness yang kuat sebagai hasil dari praktik dan latihan mindfulness secara rutin 
dalam kehidupan sehari-hari, termasuk saat mereka melakukan aktivitas pembelajaran. Para guru 
tersebut mampu berpikir lebih jernih, menunjukkan sikap yang tenang dan sabar, serta mampu 
menjalin interaksi yang hangat dengan siswa saat proses pembelajaran (Puswiartika et al., 2018). 

 Glomb et al., (2011)  mengemukakan bahwa mindfulness akan membantu individu untuk 
terhindar dari perasaan negatif seperti kecemasan, melalui penurunan reaktivitas dan regulasi afek. 
Dengan menjadi mindful dapat membantu meningkatkan resiliensi individu saat mengalami 
kecemasan. Kondisi mindfulness menjadikan seorang individu memiliki kecerdasan sosial dan 
emosional, sehingga mampu mengendalikan diri dan memberikan respon yang produktif terhadap 
berbagai situasi, khususnya situasi yang penuh dengan ketidakpastian dan perubahan drastis dalam 
kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Malinowski & Lim (2015) menunjukkan 
bahwa dispositional mindfulness yang dimiliki karyawan dapat meningkatkan well-being dan work 
engagement. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Puswiartika et al. (2020) menemukan bahwa 
dispositional mindfulness pada karyawan dapat meningkatkan komitmen pelayanan terhadap 
pelanggan. 

Seberapa mindful seseorang sangat bervariasi antar individu, sejalan dengan kesadaran dan 
perhatian pada momen saat ini yang dimiliki setiap individu, yang merupakan karakteristik individu 
(Brown et al., 2007). Karakteristik dispositional mindfulness ini dapat dipengaruhi oleh nilai-nilai 
budaya yang dianut masyarakat di suatu wilayah tertentu. Nilai-nilai budaya ini membentuk pola 
pikir dan perilaku individu (Sari & Bulantika, 2019). Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
(Finayanti & Anggriana, 2021) menemukan bahwa nilai-nilai budaya dari ajaran Ki Ageng 
Suryomentaram yang dikenal dengan istilah ngudari reribed dapat diintegrasikan ke dalam proses 
konseling untuk meningkatkan dispositional mindfulness.  

Nilai-nilai kearifan lokal dapat dijadikan landasan dalam mengatur relasi intrapersonal maupun 
interpersonal antara guru dengan sivitas akademika dan menumbuhkan toleransi, tanggung jawab 
dan harmonisasi kehidupan di sekolah yang multikultur (Kertih, 2014). Secara khusus, guru-guru 
SMP Negeri 5 Kabupaten Sigi sebagai partisipan dalam penelitian ini memegang teguh nilai-nilai 
Nosarara Nosabatutu sebagai nilai kearifan lokal pada etnik Kaili di Sulawesi Tengah. Nosarara 
Nosabatutu telah menjadi nilai yang ditaati dan diwujudkan dalam kehidupan sosial budaya 
masyarakat di Sulawesi Tengah (Ratu et al., 2019). Secara filosofis Nosarara Nosabatutu pada suku 
Kaili memiliki makna bersaudara dan bersatu yang dijadikan sebagai acuan etos kerja, yang terdiri 
dari nilai dan simbol (Misnah, 2018). Nosarara Nosabatutu bagi masyarakat etnik Kaili merupakan 



Jurnal Konseling dan Pendidikan             
http://jurnal.konselingindonesia.com   

 

 
 

105 
 

 

Internalisasi budaya damai Nosarara Nosabatutu untuk … 

Ratu, B., et al 

nilai-nilai yang disepakati dan ditaati sebagai nilai persatuan dan kesatuan dalam suatu sistem 
kemasyarakatan, tanpa memandang perbedaan latar belakang, dan asal usul, namun tetap saling 
menghargai dan memberi pengakuan di antara kemajemukan yang ada di masyarakat (Haliadi, 2008). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan dispositional mindfulness pada guru 
SMP Negeri 5 Kabupaten Sigi adalah dengan melakukan internalisasi budaya damai Nosarara 
Nosabatutu, yang merupakan salah satu kearifan lokal yang dihayati oleh suku Kaili di Palu sebagai 
nilai kedamaian dengan semangat persaudaraan dan persatuan yang mengandung komitmen 
kehidupan bersama. Budaya damai Nosarara Nosabatutu memiliki nilai-nilai yang mengarah pada 
pencapaian kesejahteraan psikologis dan sejalan dengan konsep dispositional mindfulness.  

Konsep budaya damai secara universal dapat dipandang secara personal sebagai ketenangan jiwa, 
kesendirian, kenyamanan dan kebahagiaan, ketenangan pikiran, kebebasan berpikir (Webel & 
Galtung, 2007). Sedangkan budaya damai Nosarara Nosabatutu secara spesifik mengandung nilai-
nilai kemanusiaan, empati, tolong menolong, kepedulian terhadap sesama, dan menjaga alam. Nilai-
nilai dalam budaya damai Nosarara Nosabatutu ini perlu diinternalisasi secara optimal pada guru agar 
dispositional mindfulness yang dimiliki oleh para guru menjadi lebih kuat. Dispositional mindfulness 
yang kuat pada diri individu akan berdampak pada kesehatan mental guru yang terjaga dan 
peningkatan kinerja guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Guru akan berpikiran terbuka 
terhadap berbagai perbedaan saat berinteraksi dengan siswa dalam proses pembelajaran (Ting-
Toomey, 1999). Proses interaksi menjadi lebih efektif karena guru yang mindful akan menyadari 
pikiran, perasaan, dan perilakunya sendiri, sehingga guru dapat memahami dan menerima situasi dan 
perbedaan karakteristik pada setiap siswa dengan apa adanya (Tuleja, 2014). 

Penelitian-penelitian mengenai internalisasi nilai-nilai kearifan lokal dan dispositional mindfulness 
masih sangat jarang dilakukan di Indonesia. Hasil literature review yang peneliti lakukan 
menemukan baru ada satu penelitian yang dilakukan di Indonesia terkait pengintegrasian nilai-nilai 
budaya dari ajaran Ki Ageng Suryomentaram yang dikenal dengan istilah Ngudari Reribed ke dalam 
proses konseling dapat meningkatkan dispositional mindfulness (Finayanti & Anggriana, 2021). Oleh 
karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan kebaruan berupa internalisasi 
budaya damai Nosarara Nosabatutu dan peningkatan dispositional mindfulness pada guru. Tujuan 
dari penelitian ini adalah mengeksplorasi peran budaya damai Nosarara Nosabatutu dalam 
meningkatkan dispositional mindfulness pada guru. 

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian campuran (mixed method) yang 
mengkombinasikan metode penelitian kuantitatif dan kualitatif. Penelitian campuran (mixed 
method) menggabungkan eksplorasi dan pemahaman terhadap individu atau kelompok yang diteliti 
(Creswell, 2017). Adapun berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini tergolong ke dalam 
crosssectional study yaitu pengambilan data penelitian hanya dilakukan satu kali saja (Sekaran & 
Bougie, 2010). Prosedur penelitian ini diawali dengan pendekatan kuantitatif dengan cara 
menyebarkan skala dispositional mindfulness dan inventori budaya damai kepada sebagai responden 
penelitian. Setelah itu dilanjutkan dengan pendekatan kualitatif dengan melaksanakan Focus Group 
Discussion (FGD) dengan guru-guru sebagai pesertanya.  

Populasi dalam penelitian ini adalah para guru yang mengajar di SMP Negeri 5 di Kabupaten Sigi, 
Sulawesi Tengah. Kriteria partisipan dalam penelitian ini adalah guru yang aktif memberikan 
pembelajaran pada tahun ajaran 2021/2022, berjenis kelamin laki-laki dan perempuan, masa kerja 
minimal 3 bulan, dan berusia minimal 21 tahun. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan menggunakan 
beberapa pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat menentukan 
jumlah sampel yang akan diteliti (Sugiyono, 2013). Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 26 
orang guru yang menjadi responden yang mengisi kuesioner dan 10 orang guru sebagai peserta FGD. 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan 
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data pada penelitian ini menggunakan studi literatur dan studi lapangan. Studi literatur dilakukan 
untuk mencari data yang berkaitan dengan data sekunder yang diperlukan melalui buku, riset 
terdahulu, jurnal, data statistik dan internet. Studi lapangan dilakukan untuk memperoleh data 
primer melalui penyebaran instrumen penelitian kepada responden, observasi, dan wawancara 
dengan responden (Arikunto, 2013).  

Instrumen atau alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala dispositional 
mindfulness dan inventori budaya damai. Alat ukur dispositional mindfulness merupakan skala yang 
dimodifikasi oleh peneliti dengan mengacu pada konsep mindfulness dari Bishop et al., (2004). Skala 
dispositional mindfulness memiliki lima kategori pilihan jawaban yang menggambarkan 
kecenderungan karakteristik mindfulness pada diri subjek yang berkaitan dengan komponen 
pembentuk dispositional mindfulness, yaitu: perhatian (attention), orientasi pada pengalaman yang 
dihadapi saat ini (present-focus), kesadaran terhadap pengalaman yang dihadapi (awareness), dan 
penerimaan apa adanya terhadap situasi, tanpa memberikan penilaian (acceptance). Dispositional 
mindfulness yang dimiliki oleh responden diukur berdasarkan kuat atau lemahnya kecenderungan 
mindfulness pada dirinya. Hasil uji reliabilitas alat ukur menunjukkan skor a=0,842. Hal ini 
menunjukkan bahwa alat ukur dispositional mindfulness berada pada kriteria reliabel. Sedangkan 
hasil uji validitas alat ukur menunjukkan bahwa alat ukur dispositional mindfulness sudah valid 
dengan koefisien korelasi item valid dan skor total atau skor r= 0.255-0.643. 

Adapun budaya damai diukur menggunakan inventori budaya damai yang merupakan hasil 
adaptasi dari indikator kedamaian universal (UNESCO, 1998) dan nilai-nilai kearifan lokal Nosarara 
Nosabatutu (Chalid, 2007), dengan indikator sebagai berikut: perilaku membahargai katuvua 
manusia (menjunjung tinggi nilai kemanusiaan), nombarasai nuapa nirasai ntona ntanin (empati 
kepada orang lain), molibu monpaka sangu (musyawarah mufakat),  mositulungi ante todea (tolong 
menolong dengan sesama), kabelo mpasanggani (peduli terhadap sesama), dan mojagai alam  
(menjaga alam). Hasil uji reliabilitas alat ukur menunjukkan skor a=0,832. Hal ini menunjukkan 
bahwa alat ukur tersebut berada pada kriteria reliabel. Sedangkan hasil uji validitas alat ukur 
menunjukkan bahwa alat ukur inventori budaya damai sudah valid dengan koefisien korelasi item 
valid dan skor total atau skor r=0.250-0.742. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini merupakan gabungan dari analisis data kualitatif dan kuantitatif. Teknik analisis data kuantitatif 
dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif untuk mengetahui gambaran dispositional 
mindfulness pada guru. Sedangkan data kualitatif yang diperoleh dari hasil focus group discussion 
yang dianalisis menggunakan analisis tema yang menggambarkan tema-tema yang dibahas bersama-
sama oleh tim peneliti dan responden penelitian. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Tahap pertama dalam penelitian ini adalah proses internalisasi nilai-nilai kearifan lokal Nosarara 
Nosabatutu untuk meningkatkan dispositional mindfulness pada guru. Budaya damai Nosarara 
Nosabatutu memiliki nilai-nilai yang mengarah pada pencapaian kesejahteraan psikologis dan 
sejalan dengan konsep dispositional mindfulness. Budaya damai Nosarara Nosabatutu, yang 
merupakan salah satu kearifan lokal yang dihayati oleh suku Kaili di Palu sebagai nilai kedamaian 
dengan semangat persaudaraan dan persatuan yang mengandung komitmen kehidupan bersama. 
Nilai-nilai kearifan lokal dapat dijadikan landasan dalam mengatur relasi intrapersonal maupun 
interpersonal antara guru dengan sivitas akademika dan menumbuhkan toleransi, tanggung jawab 
dan harmonisasi kehidupan di sekolah yang multikultur (Kertih, 2014).  

Proses internalisasi nilai-nilai kearifan lokal Nosarara Nosabatutu pada guru dengan cara 
melakukan sesi Focus Group Discussion (FGD) bersama 10 orang guru sebagai peserta FGD dengan 
durasi 45 menit. Kesimpulan umum sebagai hasil dari kegiatan FGD dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Focus Group Discussion (FGD) 

Tema Tujuan FGD Kesimpulan Umum 
Komponen 
dispositional 
mindfulness 

Memperoleh gambaran 
mengenai komponen-
komponen dispositional 
mindfulness pada guru. 

1. Kemampuan memusatkan perhatian 
(attention) terhadap aktivitas 
pekerjaannya sehari-hari. 

2. Kemampuan menyadari keadaan 
internal dalam dirinya dan lingkungan di 
luar dirinya (awareness) 

3. Kemampuan mengelola pengalaman 
keberadaannya pada peristiwa yang ia 
hadapi di saat ini (present-focus) 

4. Kemampuan menerima setiap pikiran, 
perasaan, atau sensasi yang muncul, 
tanpa perlu mengelaborasi dan tanpa 
memberikan penilaian.  
 

Nilai-nilai kearifan 
lokal Nosarara 
Nosabatutu 

Memperoleh gambaran 
mengenai nilai-nilai 
kearifan lokal Nosarara 
Nosabatutu pada guru. 

1. Menjunjung nilai kemanusiaan 
(membahargai katuvua manusia) 

2. Empati kepada orang lain (nombarasai 
nuapa nirasai ntona ntanina). 

3. Tolong-menolong antar sesama 
(mositulungi ante todea). 

4. Musyawarah mufakat (molibu 
monpaka sangu). 

5. Peduli sesama (kabelo mpasanggani). 
6. Menjaga alam (mojagai alam). 

Faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
dispositional 
mindfulness 

Memperoleh gambaran 
mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi 
dispositional mindfulness. 

1. Adanya niat (intention) dari guru untuk 
berlatih dan mengembangkan 
dispositional mindfulness yang ia 
miliki. 

2. Adanya perhatian (attention) dari guru 
terhadap pengalamannya saat ini. 

3. Adanya sikap (attitude) penerimaan 
terhadap situasi, kondisi, dan budaya 
yang ada di sekitarnya. 
 

Peran nilai-nilai 
kearifan lokal 
Nosarara 
Nosabatutu dalam 
meningkatkan 
dispositional 
mindfulness 

Memperoleh gambaran 
mengenai peran nilai-nilai 
kearifan lokal Nosarara 
Nosabatutu dalam 
meningkatkan 
dispositional mindfulness. 

Keberadaan nilai-nilai kearifan lokal 
Nosarara Nosabatutu yang sudah dimiliki 
dan berkembang di masyarakat Sigi akan 
membuat para guru lebih mudah dalam 
mengembangkan dispositional mindfulness 
yang ada dalam dirinya agar menjadi lebih 
optimal. 

Setelah proses internalisasi nilai-nilai kearifan lokal Nosarara Nosabatutu selesai dilakukan, maka 
dilanjutkan dengan pengumpulan data kepada para responden. Data dikumpulkan melalui distribusi 
skala dispositional mindfulness dan inventori budaya damai kepada para guru sebagai responden 
dalam penelitian ini. Proses pengumpulan data dengan kuesioner ini dilakukan untuk mengetahui 
gambaran tingkat dispositional mindfulness dan budaya damai yang dimiliki oleh para responden. 
Tingkat dispositional mindfulness dan budaya damai pada responden penelitian dapat diketahui 
dengan mengacu pada kriteria skor rata-rata dispositional mindfulness dan budaya damai pada tabel 
berikut ini: 
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Tabel 2. Kategori Rata-rata Skor Dispositional Mindfulness dan Budaya Damai 

Skor Kategori 
Skor 4.3 - 5 Sangat Kuat 
Skor 3.4 – 4.29 Kuat 
Skor 2.6 - 3.39 Cukup Kuat 
Skor 1.8 – 2.59 Lemah 
Skor 0 – 1.79 Sangat Lemah 

Gambaran tingkat dispositional mindfulness dan budaya damai pada responden penelitian ini 
dapat dilihat pada tabel 3 dan tabel 4. 

Tabel 3. Gambaran Dispositional Mindfulness pada Responden 

Kategori Rata-rata Skor Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Kuat 4.25 – 4.50 9 34.62% 
Kuat 4.13 – 4.21 17 65.38% 

 
Tabel 4. Gambaran Budaya Damai pada Responden 

Kategori Rata-rata Skor Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Kuat 4.31 – 4.53 25 96.15% 
Kuat 4.29 1 3.85% 

Hasil focus group discussion yang telah dipaparkan sebelumnya telah menggambarkan tema-tema 
yang dibahas bersama-sama oleh tim peneliti dan 10 orang guru sebagai responden penelitian. Ada 
empat tema yang dibahas dalam sesi focus group discussion ini, antara lain: komponen-komponen 
dispositional mindfulness, nilai-nilai kearifan lokal Nosarara Nosabatutu, faktor-faktor yang 
mempengaruhi dispositional mindfulness, dan peran nilai-nilai kearifan lokal Nosarara Nosabatutu 
dalam meningkatkan dispositional mindfulness pada guru. Tema pertama yang dibahas dalam focus 
group discussion ini adalah komponen-komponen dispositional mindfulness pada guru, antara lain: 
kemampuan guru untuk memusatkan perhatian (attention) terhadap aktivitas pekerjaannya sehari-
hari, kemampuan menyadari keadaan internal dalam dirinya dan lingkungan di luar dirinya 
(awareness), kemampuan mengelola pengalaman keberadaannya pada peristiwa yang ia hadapi di 
saat ini (present-focus), dan kemampuan menerima setiap pikiran, perasaan, atau sensasi yang 
muncul, tanpa perlu mengelaborasi dan tanpa memberikan penilaian.  

Tema kedua yang dibahas dalam focus group discussion ini adalah nilai-nilai kearifan lokal 
Nosarara Nosabatutu pada guru, antara lain: menjunjung nilai kemanusiaan (membahargai katuvua 
manusia), empati kepada orang lain (nombarasai nuapa nirasai ntona ntanina), tolong-menolong 
antar sesama (mositulungi ante todea), musyawarah mufakat (molibu monpaka sangu), peduli 
sesama (kabelo mpasanggani), dan menjaga alam (mojagai alam). Selanjutnya, tema ketiga yang 
dibahas dalam focus group discussion ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi dispositional 
mindfulness, sebagai berikut: adanya niat (intention) dari guru untuk berlatih dan mengembangkan 
dispositional mindfulness yang ia miliki, adanya perhatian (attention) dari guru terhadap 
pengalamannya saat ini, dan adanya sikap (attitude) penerimaan terhadap situasi, kondisi, dan 
budaya yang ada di sekitarnya. 

Adapun tema keempat yang dibahas dalam focus group discussion ini adalah peran nilai-nilai 
kearifan lokal Nosarara Nosabatutu dalam meningkatkan dispositional mindfulness. Para guru 
sebagai responden dalam penelitian ini mengemukakan bahwa keberadaan nilai-nilai kearifan lokal 
Nosarara Nosabatutu yang sudah dimiliki dan berkembang di masyarakat Sigi akan membuat para 
guru lebih mudah dalam mengembangkan dispositional mindfulness yang ada dalam dirinya agar 
menjadi lebih optimal. Hasil analisis kualitatif dengan analisis tema yang telah dipaparkan di atas 
sejalan dengan hasil analisis kuantitatif berupa analisis deskriptif. Berdasarkan hasil analisis 
deskriptif pada tabel 3 dan tabel 4, diketahui bahwa secara umum tingkat dispositional mindfulness 
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responden penelitian berada pada kategori “Kuat.” Sedangkan, tingkat budaya damai pada responden 
penelitian berada pada kategori “Sangat Kuat.”  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa para responden mempersepsikan dirinya memiliki 
dispositional mindfulness yang kuat, dengan indikator sebagai berikut: para guru sebagai responden 
dalam penelitian ini mampu memusatkan perhatian (attention) terhadap aktivitas pekerjaannya 
sehari-hari, para guru juga menyadari keadaan internal dalam dirinya dan lingkungan di luar dirinya 
(awareness), mampu mengelola pengalaman keberadaannya pada peristiwa yang ia hadapi di saat ini 
(present-focus), dan para guru mampu menerima setiap pikiran, perasaan, atau sensasi yang muncul, 
tanpa perlu mengelaborasi dan tanpa memberikan penilaian. Hasil penelitian ini juga menunjukkan 
bahwa para responden mempersepsikan dirinya memiliki budaya damai Nosarara Nosabatutu yang 
sangat kuat dalam dirinya, dengan indikator sebagai berikut: para guru sebagai responden dalam 
penelitian ini mampu menjunjung nilai kemanusiaan (membahargai katuvua manusia), memiliki 
empati kepada orang lain (nombarasai nuapa nirasai ntona ntanina), mampu melakukan tolong-
menolong antar sesama (mositulungi ante todea), melakukan musyawarah mufakat (molibu 
monpaka sangu), peduli sesama (kabelo mpasanggani), dan senantiasa mampu menjaga alam 
(mojagai alam). 

Keberadaan nilai-nilai kearifan lokal Nosarara Nosabatutu yang sudah dimiliki dan berkembang di 
masyarakat Sigi akan membuat para guru lebih mudah dalam mengembangkan dispositional 
mindfulness yang ada dalam dirinya agar menjadi lebih optimal. Nilai-nilai kearifan lokal Nosarara 
Nosabatutu, seperti: nilai kemanusiaan, empati, tolong menolong, musyawarah mufakat, peduli 
sesama, dan menjaga alam akan akan membuat para guru dapat mengembangkan dispositional 
mindfulness, yang ditandai dengan kesadaran sepenuhnya dan penerimaan sepenuhnya terhadap 
setiap situasi, kondisi, dan kenyataan yang terjadi dalam pelaksanaan pekerjaannya sehari-hari. Hasil 
penelitian sebelumnya dari Catak (2012) menemukan bahwa kecenderungan mindfulness pada 
individu dapat dipengaruhi oleh karakteristik budaya kolektivistik yang banyak dianut oleh 
masyarakat di negara-negara Timur, termasuk Indonesia. Budaya kolektivistik ini juga berperan 
penting saat guru melakukan proses pembelajaran di sekolah. Budaya kolektivistik yang 
mengutamakan harmoni, keselarasan, dan kepedulian terhadap orang lain berdampak pada gaya 
mengajar yang diterapkan oleh guru di sekolah. Secara spesifik, budaya kolektivistik yang dimiliki 
oleh suku Kaili, yaitu budaya damai Nosarara Nosabatutu telah terinternalisasi pada diri setiap guru. 
Sejalan dengan terinternalisasinya budaya damai Nosarara Nosabatutu, maka para guru akan lebih 
mudah mengembangkan kecenderungan mindfulness pada diri masing-masing. Mereka selalu siap 
sedia untuk memberikan pembelajaran terbaik bagi siswa dengan sepenuh hati, lebih dari sekadar 
melaksanakan rutinitas kerja saja. 

Langer & Moldoveanu (2000) mengemukakan bahwa individu yang mindful mampu membuka 
diri terhadap hal-hal yang baru. Individu yang mindful juga dapat mengelola pikiran dan emosinya 
dengan lebih baik, sehingga lebih mampu menghadapi pekerjaan atau kejadian yang kurang 
menyenangkan (Long & Christian, 2015). Para guru perlu meningkatkan kemampuan untuk 
melakukan regulasi perhatian saat menyelesaikan pekerjaan. Para guru perlu mengurangi kondisi 
pikiran mind-wandering yang akan mengkonsumsi sumber daya mental yang terbatas pada hal-hal 
di luar konteks pekerjaan (Levinthal & Rerup, 2006). Apabila guru dapat meregulasi perhatiannya, 
maka dapat berdampak pada reaktivitas individu yang berkurang, sehingga individu tidak lagi 
mengkritik dan menyalahkan dirinya sendiri dan orang lain. Individu akan memilih untuk lebih fokus 
ke penyelesaian pekerjaan yang dihadapi saat ini, daripada berlarut-larut dalam permasalahan 
lainnya yang dianggap tidak relevan bagi dirinya (Vago & David, 2012). 

Temuan ini didukung pula dengan hasil penelitian sebelumnya dari Solomon & Esmaeili (2021) 
yang menemukan bahwa nilai-nilai budaya nasional, seperti: empati dan kepedulian terhadap orang 
lain di sekitarnya berkaitan erat dengan dispositional mindfulness pada partisipan mahasiswa. 
Mahasiswa yang sudah mampu berempati dan peduli pada orang lain akan semakin mindful dalam 
menjalani kesehariannya. Mahasiswa yang mindful akan lebih memahami orang lain dan selalu 
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berupaya menjaga harmoni dengan orang-orang di sekitarnya. Temuan dalam penelitian ini juga 
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Chen & Murphy (2019) yang menunjukkan 
bahwa nilai-nilai kearifan lokal yang terintegrasi dalam konseling lintas budaya merupakan cara 
efektif untuk meningkatkan dispositional mindfulness pada konseli.  Selanjutnya, temuan dari 
penelitian Finayanti & Anggriana (2021) juga sejalan dengan temuan penelitian ini terkait pentingnya 
peran nilai kearifan lokal dalam mengembangkan dispositional mindfulness. Nilai kearifan lokal 
Kawruh Jiwa dari Ki Ageng Suryomentaram sejalan dengan komponen dari dispositional mindfulness, 
antara lain: menyadari keinginan (nyawang karep) sejalan dengan komponen awareness, fokus pada 
sekarang saat ini di sini (saiki, kene) sejalan dengan komponen attention dan present-focus, 
menerima kenyataan (nrimo) sejalan dengan komponen acceptance. 

Hasil penelitian dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan konsep pada bidang ilmu 
Bimbingan dan Konseling, khususnya pengembangan referensi dan bahan ajar untuk mata kuliah 
Kesehatan Mental dan Konseling Multikultural. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi 
para guru di SMP Negeri 5 dalam upaya untuk meningkatkan dispositional mindfulness dengan 
internalisasi budaya damai Nosarara Nosabatutu. Hasil penelitian ini akan menjadi acuan dan akan 
segera ditindaklanjuti oleh tim peneliti dengan menyusun model intervensi mindfulness berbasis 
budaya damai Nosarara Nosabatutu untuk optimalisasi kompetensi sosial emosional pada guru di 
Sulawesi Tengah. Di sisi lain, penelitian ini juga memiliki kelemahan terkait penggunaan teknik 
purposive sampling, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada populasi. 
Penelitian selanjutnya dapat menggunakan teknik random sampling dan menambahkan jumlah 
sampel agar untuk memperluas generalisasi hasil penelitian. Penelitian selanjutnya juga dapat 
menambahkan variabel-variabel lainnya untuk mengetahui lebih lanjut mengenai faktor penyebab 
dan dampak dari dispositional mindfulness. 

 

Simpulan 
Secara umum tingkat dispositional mindfulness responden penelitian berada pada kategori “Kuat.” 
Sedangkan, tingkat budaya damai pada responden penelitian berada pada kategori “Sangat Kuat.” 
Keberadaan nilai-nilai kearifan lokal Nosarara Nosabatutu yang sudah dimiliki dan berkembang di 
masyarakat Sigi akan membuat para guru lebih mudah dalam mengembangkan dispositional 
mindfulness yang ada dalam dirinya agar menjadi lebih optimal. Nilai-nilai kearifan lokal Nosarara 
Nosabatutu, seperti: nilai kemanusiaan, empati, tolong menolong, musyawarah mufakat, peduli 
sesama, dan menjaga alam akan akan membuat para guru dapat mengembangkan dispositional 
mindfulness, yang ditandai dengan kesadaran sepenuhnya dan penerimaan sepenuhnya terhadap 
setiap situasi, kondisi, dan kenyataan yang terjadi dalam pelaksanaan pekerjaannya sehari-hari. Hasil 
penelitian ini akan menjadi acuan dan akan segera ditindaklanjuti oleh tim peneliti dengan 
menyusun model intervensi mindfulness berbasis budaya damai Nosarara Nosabatutu untuk 
optimalisasi kompetensi sosial emosional pada guru di Sulawesi Tengah. 
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